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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Desa Torbang merupakan salah satu desa di Kecamatan Batuan Kabupaten 

Sumenep.Kondisi ekonomi yang ada di Desa Torbang ini terdiri dari berbagai bidang, yaitu 

pertanian, perkebunan, peternakan, industri kecil, perdagangan dan sector jasa. 

Untuk menghadapi keadaan seperti adanya pengangguran, pemenuhan kebutuhan 

hidup yang semakin merosot seperti yang terjadi pada masyarakat di Desa Torbang 

Kecamatan Batuan, maka sangat diperlukan berbagai upaya diantaranya yaitu perlunya 

dimunculkan kewirausahaan. 

Untuk dapat berwirausaha maka diperlukan beberapa keterampilan.Keterampilan 

merupakan kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang agar mampu 

menggunakan fikiran, akal, ide, dan kreatifitasnya dalam mengerjakan atau menyelesaikan 

sesuatu. Keterampilan atau kemampuan tersebut pada dasarnya akan lebih baik  bila terus 

diasah dan dilatih untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau 

menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang ada. 

Beberapa masyarakat di Desa Torbang sudah mempunyai UMKM dengan berbagai 

inovasi.Tetapi masyarakat masih memiliki kendala atau pengetahuan yang kurang luas 

dalam hal membuat produk yang bisa memberikan nilai jual yang tinggi.Desa ini juga 

memiliki pabrik tahu yang cukup besar.Sehingga, bagaimana kemudian masyarakat 

memanfaatkan sumber daya yang ada dengan menciptakan ide produk dari bahan dasar tahu 

sebagai usaha. 

Tahu geprek merupakan sebuah usaha makanan ringan yang sedang hist di daerah 

saya pribadi yaitu pulau Pagerungan Besar yang saya bawa ke Desa Torbang.Melihat 

produk di desa itu sangat kurang, maka tahu geprek saya jadikan program dan berharap bisa 

dikembangkan oleh masyarakat Desa Torbang dengan tujuan memberikan ide 

kewirausahaan.Tekstur tahu geprek ini lembut dan tentunya mempunyai rasa pedas asin 

masin. 

 Masyarakat Desa Torbang Kecamatan Batuan sangat antusias untuk mencoba 

membuat tahu geprek, dan tentunya akan dijadikan sebuah produkwirausaha yang akan 

memberikan nilai jual terhadap masyarakat. 

Dalam program ini berharap memberikan kontribusi sebuah  gagasan tentang hal-hal 

yang sebaiknya dilakukan oleh setiap individu dan lingkungan dalam upaya wirausaha yang 

sukses, dan memberikan dampak positif terhadap masyarakat. Monry, (2015) dalam 
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Darpujiyanto, (2011) bahwa pemberian pembelajaran dalam kewirausahaan sangat 

diperlukan agar mereka memiliki kesiapan berwirausaha sehingga dapat mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang maju di masa yang akan dating. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu pengabdian dilakukan pada tanggal 06 Oktober 2022. Di Aula    Balai 

Desa Torbang, kecamatan Batuan, Kabupaten Sumenep. 

 

 
2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Tercapainya kegiatan pengabdian  kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

metode praktik dan pelatihan kepada ibu-ibu PKK dan ibu-ibu masyarakat di balai Desa 

Torbang. Kegiatan pelatihan makanan tahu geprek dilaksanakan satu kali pertemuan dengan 

menggunakan waktu selama 2 jam. Untuk bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan itu 

disiapkan oleh instruktur pelatihan seperti pisau, gunting, kompor gas, wajan, piring, 

baskom, tepat ulekan, tepung terigu, tepung kanji, gula, micin, garam, royko, cabe, minyak, 

air, sendok. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Usaha pembuatan tahu yang berada di Desa Torbang Kecamatan Batuan Kabupaten 

Sumenep sangatlah besar.Pengolahan tahu sangatlah kurang di masyarakat dalam 

kewirausahaan, harga tahu pun sangatlah murah hanya 500.00 dalam satu tahu. 

Ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya yaitu gagasan, 

atau dalam satu kalimat yang singkat, esensi dari kreativitas adalah gagasan. Sebaiknya 

konsep kewirausahaan maupun konsep ekonomi kreatif terdapat unsur benang merah yang 

sama, yakni terdapat konsep kreativitas, ide atau gagasan serta konsep yang inovatif. 

Kreativitas merupakan sebuah proses yang bentuknya berfikir dan menggugah inspirasi 

dengan cara yang berbeda dari biasanya, dimana seseorang iru tertantang untuk dapat 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif 

berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Kretivitas dalam bisnis itu merupakan 

bagaimana cara menerapkan kreativitas dalam pekerjaan yang sedang kita lakukan agar 

dapat memunculkan sebuah produk, prosedur dan struktur baru sekaligus meningkatkan 

cara kerja kita kea rah yang lebih baik. Ide merupakan dasar dari inovasi, dan ide barasal 

dari individu yang kreatif, maka individu yang kreatif itu dapat membantu orang lain 

menjadi kreatif pula, sehingga ide dapat diperoleh dengan lebih banyak dan lebih baik 

sebagai masukan bagi proses inovasi nilai jual tahu dapat ditingkatkan dengan membuat 

produk makanan berbahan dasar tahu seperti tahu geprek. 

Adapun tahap-tahap dalam program ini yaitu: 

a. Pelatihan atau penjelasan 

Dalam tahap penjelasan ini, dimana mahasiswa memulai dengan penjelasan dari hal-

hal yang perlu disiapkan dalam pembuatan tahu geprek tersebut, seperti dengan membawa 

alat-alat atau bahan-bahan yang harus disediakan, yakni seperti kompor gas, pisau, gunting, 

wajan, minyak, tahu, cabe, ulekan, garam, micin, royko, gula, cabe besar, bawang putih, 

piring, baskom, air, tepung terigu, tepung kanji. 

Dalam pembuatan ini yang pertama perlu membuat isi dari tahu nanti, yakni 

menyiapkan tepung terigu dan kanji, air panas, dan royko.Tepung terigu dicampur denga 

kanji dan royko kemudian dicampur dengan air panas secukupnya, adonannya harus sedikit 

keras.Kemudian tahu dipotong bisa menyesuaikan bentuk tahu, terus digoreng, setelah 

digoreng lalu tengah tahu dilubangi dengan rapid an adonan yang sudah jadi dimasukkan ke 

dalam tahu tersebut. 
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Tahu yang sudah ada isinya itu digunting kecil-kecil dan langsung di goring dengan 

api yang sedang-sedang saja. Kemudian beralih kepada sambel gepreknya, dengan 

mencampur cabe besar, cabe rawit, garam, gula, micin, dan royka secukupnya, di ulek 

dengan halus, kemudian tahu yang sudah digoreng dicampur ke sambel tersebut dengan 

merata.Ini adalah tahap terakhir dan bisa langsung di konsumsi oleh peserta. 

b. Praktik 

Dalam tahap praktek ini, dimana peserta langsung bisa memeraktikkan langkah-

langkah yang sudah dijelaskan tadi, dengan mencoba menggoreng tahu, melubangi tahu, 

memasukkan adonan kepada tahu, menggoreng tahu yang sudah ada isinya dan bisa 

langsung membuat sambel dengan keinginan sendiri. 

Mahasiswa KKN dan ibu-ibu PKK mencari alternative produk berbahan dasar tahu 

yang dianggap mampu di produksi dan bisa meningkatkan tambahan pendapatan untuk ibu-

ibu yang ada di Desa Torbang. Tahu geprek menjadi pilihan produk yang akan 

dikembangkan oleh masyarakat Desa Torbang dengan alasan: 

1. Produk tahu geprek tidak ada di Kabupaten Sumenep terutama di Desa Torbang 

sendiri. 

2. Tahu sudah menjadi produk praktis lauk maupun cemilan. 

3. Tahu geprek diharapkan menjadi sebuah produk unik yang berada di Desa 

Torbang sehingga bisa menjadi oleh-oleh yang khas di Desa Torbang. 

Nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditi karena mengalami proses 

pengolahan, penyimpanan, pengangkutan dalam suatu proses produksi. Input fungsional 

tersebut berupa proses pengubahan bentuk (form utility), pemindahan tempat (place utility), 

maupun proses penyimpanan (time utility). Nilai tambah menggambarkan imbalan bagi 

tenaga kerja, modal dan manajemen. 

Konsep nilai tambah merupakan suatu pengembangan nilai yang terjadi karena 

adanya perlakuan pada input suatu komoditas. Input yang menyebabkan terjadinya nilai 

tambah dari suatu komoditas terlihat dengan adanya perubahan-perubahan pada komoditas 

tersebut seperti perubahan bentuk, tempat dan waktu. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 
Hasil yang diperoleh setelah melakukan pengabdian masyarakat ini menunjukkan 

bahwa program pengabdian ini memberi dampak yang sangat baik dalam ide 

kewirausahaan masyarakat. Dapat memotivasi warga sekitar untuk lebih kreatif lagi dalam 

membuat produk.Meningkatkan kemandirian ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

warga sekitar. Melibatkan warga sekitar perlu diperluas lagi dalam hal membuat produk 

yang bisa dikembangkan di Desa tersebut, sehingga semua warga bisa kreatif dalam 

membuat beragam produk yang bisa dijadikan usaha. 

4.2 Saran 

Pelibatan warga sekitar perlu diperluas lagi dalam hal membuat produk yang bisa 

dikembangkan di Desa tersebut, sehingga semua warga bisa kreatif dalam membuat 

beragam produk yang bisa dijadikan usaha. 
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Lampiran. 1. Dokumentasi 

Gambar 1. 

Pelatihan dan Penjelasan kepada ibu-ibu 

 

 

 

Gambar 2. 

Ibu-ibu langsung praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Pelatihan dan penjelasan kepada ibu-ibu 
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Gambar 4. 

Ibu-ibu langsung Praktik 
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Lampiran 2. Deskripsi Kegiatan 
 

 
NO NAMA BIDANG 

ILMU 

KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 
Winda Nuraisyah, 

M.Pd (NIDN. 

0724049304) 

Pembelajaran 

Permainan 

Tradisional 

 Membuat Materi 

 Memberikan materi 

 Memberikan umpan 

balik 

 

 

2 jam/hari 

2 Moh. Hasan Basri, 

M.Pd (NIDN. 

0715028803) 

Pembelajaran 

Rekreasi dan 

Outbond 

 Menyiapkan 

instrumen pengbdian 

 Menmberikan materi 

 2 jam/hari 

3 Alvian Naura 

(NPM. 

18852011A001950)) 

Mahasiswa 

olahraga 

 Menyiapkan 

instrumen yang 

dibutuhkan 

 Mempraktekkan 

materi yang diberikan 

 Membantu di 

lapangan 

2jam /hari 

 


